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ABSTRAK

Lingkungan merupakan salah satu instrumen penting bagi perusahaan. Perusahaan harus
memperhatikan lingkungan perusahaan, karena adanya hubungan sebab akibat antara proses
produksi dan lingkungan. Suatu kegiatan produksi yang tidak efisien dapat menimbulkan
dampak pencemaran yang tidak dapat dihindari, yang disebabkan oleh bahan yang
digunakan maupun dampak dari penggunaan alat-alatnya. Hal ini terjadi pada perusahaan PT
Batanghari Bengkulu Pratama (PT BBP). Dengan tingkat perkembangan industri karet yang
cukup pesat di Indonesia hal ini harus menjadi perhatian utama agar dapat mengurangi
tingkat dampak pencemaran perusahaan. Salah satu hal yang dapat dilakukan perusahaan
adalah penerapan akuntansi manajemen lingkungan untuk meningkatkan eko-efisiensi pada
proses produksi. Peranan akuntansi manajemen lingkungan disini dapat mengukur tingkat
dari input dan hasil output dari proses produksi, apakah sudah efisien atau belum.
Terbatasnya informasi akuntansi di perusahaan yang menyebabkan perusahaan belum dapat
menerapkan akuntansi manajemen lingkungan.

Akuntansi manajemen lingkungan adalah identifikasi, pengumpulan, analisis
dan penggunaan dua jenis informasi untuk pengambilan keputusan internal. Yang pertama
yaitu informasi fisik tentang penggunaan arus energi, air, dan bahan (termasuk limbah).
Yang kedua, yaitu informasi moneter pada keterkaitan biaya lingkungan, pendapatan, dan
penghematan. Dalam meningkatkan efisiensi dalam proses produksi PT Batanghari
Bengkulu Pratama dapat menggunakan metode material flow cost accounting (MFCA).
Material flow cost accounting (MFCA) adalah alat berharga untuk mengukur dan
menginternalisasikan kinerja lingkungan dan meningkat strategi dalam kaitannya dengan
target pengurangan limbah yang telah ditetapkan untuk mencapai efisiensi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis. Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis serta
menyajikan data yang berhubungan dengan masalah yang telah diteliti, sehingga dapat
diperoleh gambaran mengenai objek yang diteliti dan nantinya dapat diperoleh kesimpulan
dan ditemukan solusi yang tepat atas masalah yang ada. Objek penelitian dalam penelitian
ini adalah input dan output proses produksi. Penulis melakukan penelitian pada input dan
output karena menurut peneliti elemen penting dalam proses produksi adalah input dan
output.

Berdasarkan dari hasil penelitian, PT Batanghari Bengkulu Pratama belum
menggunakan material flow cost accounting. Setelah penggunaan material flow cost
accounting terlihat terdapat inefisiensi proses produksi Inefisiensi tersebut terlihat pada non-
product output produk yaitu sebesar 41,004%, energy cost sebesar 4,616%, dan conversion
cost sebesar 5,592%. Setelah serangkaian aktivitas dalam memperbaiki non-product output
yang dapat menurunkan tingkat non-product output secara keseluruhan. Dengan penggunaan
metode material flow cost accounting perusahaan dapat mengetahui informasi inefisiensi
pada proses produksi mana. Perusahaan juga dapat memprioritaskan proses produksi mana
dulu yang harus diperbaiki dari besarnya inefisiensi yang telah dihitung.

Kata kunci: Akuntansi Manajemen Lingkungan, Material Flow Cost Accounting (MFCA),
Eko-Efisiensi, Industri Karet.



ABSTRACT

Environment is one of the important instruments for the company. Companies must pay
attention to the company environment, due to a causal relationship between the production

process and the environment. An inefficient production activity may have unavoidable
pollution impacts caused by the materials used or the impact of the use of its equipment. This
happened to PT Batanghari Bengkulu Pratama (PT BBP). With the rapid development of
rubber industry in Indonesia this should be the main concern in order to reduce the level of
impact of company pollution. One of the things that a company can do is the application of
environmental management accounting to improve eco-efficiency in the production process.

The role of environmental management accounting here can measure the level of input and
output output of the production process, whether it is efficient or not. Limited accounting
information in the company that causes the company has not been able to apply

environmental management accounting.

Environmental management accounting is the identification, collection,
analysis and use of two types of information for internal decision making. The first is
physical information about the use of energy flows, water, and materials (including waste).
The second is monetary information on the linkage of environmental costs, income, and
savings. On improving efficiency in production process PT Batanghari Bengkulu Pratama
can use material flow cost accounting method (MFCA). Material flow cost accounting
(MFCA) is a valuable tool for measuring and internalizing environmental performance and
upgrading strategies in its goals with targeted waste reduction targets to achieve effidgency.

The research methodology used in this research is an analytical descriptive.
Using this method, the researcher collects, processes, analyze and provides data related to
the problem that researched, so that the object of this research can be pictured, the
conclusion can be drawn, and the accurate solutin can be found. The object of research in
this research is input and output of production process. The author conducts research on
inputs and outputs because according to researchers important elements in the production
process is input and output.

Based on the results of the research, PT Batanghari Bengkulu Pratama has
not used material flow cost accounting. After the use of flow cost accounting material is seen
there is inefficiency of production process. The inefficiency is seen in nowproduct output of
41,004%, energy cost 4,616%, and conversion cost 5,592%. After a series of activities in
fixing non-product output that can lower the overall non-product output level. With the use
of materials flow cost accounting method perushaaan can find information inefficiency in
which production process. Companies can also prioritize which production processes should
be fixed from the amount of inefficiencies that have been calculated.

Keywords: Environmental Management Accounting, Material Flow Cost Accounting
(MFCA), Eco-Efficiency, Rubber Industry.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Lingkungan merupakan salah satu instrumen penting bagi perusahaan.
perusahaan harus memperhatikan lingkungan perusahaan, karena adanya hubungan
sebab akibat antara proses produksi dan lingkungan. Suatu kegiatan produksi yang
tidak efisien dapat menimbulkan dampak pencemaran yang tidak dapat dihindari,
yang disebabkan oleh bahan yang digunakan maupun dampak dari penggunaan alat -
alatnya. Alasan mengapa perusahaan harus memperhatikan masalah lingkungan
adalah adanya stakeholders yang menginginkan peningkatan terhadap tingkat kinerja
untuk lingkungan dari sebuah organisasi baik secara internal maupun eksternal.
Stakeholders tersebut diantaranya adalah pemerintah dan pihak yang terkait dalam
lingkungan hidup.

Adanya kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan go green
membuat perusahaan harus mempunyai kesadaran lebih atas lingkungan sekitarnya
dan perusahaan juga bertanggung jawab menjaga lingkungan sekitarnya dari
pencemaran. Pada tahun 2009 pemerintah menerbitkan UU No 32/2009 pasal 2 yang
mengatur tentang perlindungan dan pengolahan lingkungan hidup. Dalam undang-
undang ini yang dimaksud dengan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan dan mahluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya,
yang mempengaruhi alam itu sendiri. Perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan
hidup.

Industri karet merupakan penghasil limbah yang cukup besar.
Terdapat tiga jenis limbah yang dihasilkan oleh industri karet yaitu, limbah cair,
limbah padat, dan limbah udara. Limbah cair dihasilkan dari proses pencucian,
penggilingan, peremahan bahan, dan sedikit dari scrubber (proses pemisahan antara
karet dan limbah). Limbah padat berasal dari kotoran yang sengaja dan tidak
disengaja yang dimasukan oleh supplier ke dalam bokar (bahan baku). Sedangkan



limbah udara berasal dari kandungan senyawa organik dalam karet yang telah
diuraikan oleh mikroba sehingga menimbulkan bau yang mengganggu kenyamanan.
Sebagai produsen karet terbesar kedua di dunia, jumlah suplai karet
Indonesia sangat penting untuk pasar global. Sejak tahun 1980an, industri karet
Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang stabil. Total luas perkebunan karet
Indonesia telah meningkat secara stabil selama satu dekade terakhir. Di tahun 2015,
perkebunan karet di negara ini mencapai luas total 3,65 juta hektar. Sekitar 85%
produksi karet Indonesia diekspor. Hampir setengah dari karet yang diekspor ini

dikirimkan ke negara-negara Asia lain, diikuti oleh negara-negara di Amerika Utara

dan Eropa.
Tabel 1.1.
Produksi dan Ekspor Karet Alam Indonesia
2012 2013 2014 2015 2016

Produksi 3,04 3,20 3,18 3,11 3,16
(juta ton)

Ekspor 2,80 2,70 2,60 2,30 2,40
(juta ton)

Sumber : https://www.indonesiainvestments.com/id/bisnis/komoditas/karet/item185?

PT Batanghari Bengkulu Pratama (PT BBP) adalah perusahaan
manufaktur yang berada di Bengkulu. PT Batanghari Bengkulu Pratama
memproduksi karet sebagai produk utama. Penelitian ini akan meneliti penerapan
akuntansi manajemen lingkungan untuk meningkatkan efisiensi pada proses produksi
di PT Batanghari Bengkulu Pratama. Pada dasarnya konsep akuntansi manajemen
lingkungan ini adalah untuk memberikan informasi kepada perusahaan tentang
dampak perusahaan terhadap lingkungan. Akuntansi manajemen lingkungan juga
dapat mendorong perusahaan untuk meminimalisir pencemaran lingkungan yang
disebabkan oleh perusahaan. Selain dapat memberikan informasi tentang lingkungan,
akuntansi manajemen lingkungan juga dapat mendorong efisiensi aktivitas dari
perusahaan tersebut. Salah satu alat akuntansi manajemen lingkungan yaitu material

flow cost accounting yang dapat mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan dalam



mengurangi biaya lingkungan yang terjadi dan dapat meningkatkan eko-efisiensi

perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sbb :
1. Bagaimana identifikasi biaya lingkungan pada perusahaan?
2. Bagaimana penerapan material flow cost accounting pada perusahaan?
3. Apa sajakah kendala yang dihadapi perusahaan dalam mengimplementasikan
material flow cost accounting?
4. Apakah manfaat penerapan material flow cost accounting pada proses produksi

perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui biaya — biaya lingkungan pada perusahaan.

2. Untuk mengetahui penerapan material flow cost accounting pada perusahaan.

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi perusahaan dalam
implementasi material flow cost accounting.

4. Untuk mengetahui manfaat penerapan dari material flow cost accounting pada

proses produksi perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, baik perusahaan itu sendiri maupun pihak-pihak di luar perusahaan. Lebih
jelasnya, pihak-pihak tersebut antara lain :
1. Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan performa perusahaan yang
berkaitan dengan penerapan sistem akuntansi manajemen lingkungan, baik dari

sisi ekonomi maupun dari sisi lingkungan.



2. Pembaca
Untuk para pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai akuntansi manajemen lingkungan.
Selain itu, penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi referensi untuk

penelitian lainnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Akuntansi lingkungan adalah identifikasi, pengukuran, dan alokasi
biaya-biaya lingkungan hidup dan pengintegrasian biaya - biaya ke dalam
pengambilan keputusan usaha serta mengkomunikasikan hasilnya kepada
stakeholder perusahaan. Akuntansi manajemen lingkungan adalah sub sistem dari
akuntansi lingkungan yang digunakan untuk menyediakan informasi dalam
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Akuntansi manajemen lingkungan
pada dasarnya merupakan gabungan informasi dari akuntansi keuangan dan
akuntansi biaya untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi dampak dan risiko
lingkungan serta mengurangi biaya perlindungan lingkungan yang disebabkan oleh
perusahaan.

Akuntansi manajemen lingkungan berguna untuk menanggulangi
masalah pengelolaan lingkungan dan membantu usaha para manajer dalam
meningkatkan performa finansial sekaligus kinerja lingkungannya. Secara sistematis,
akuntansi manajemen lingkungan mengintegrasikan aspek lingkungan dari
perusahaan ke dalam akuntansi manajemen dan proses pengambilan keputusan.
Selanjutnya akuntansi manajemen lingkungan membantu manajer untuk
mengumpulkan, menganalisis dan menghubungkan antara aspek lingkungan dengan
informasi moneter maupun fisik.

Pengukuran akuntansi manajemen lingkungan dilihat dari dua
komponen lingkungan yang dikembangkan oleh Burrit et a/ (2002). Yang pertama
yaitu, Monetary Environmental Management Accounting (MEMA) yang merupakan
analisis dampak lingkungan pada sistem ekonomi, seperti perhitungan biaya
lingkungan. Yang kedua yaitu, Physical Environmental Management Accounting

(PEMA) yang merupakan analisis dampak lingkungan pada sistem lingkungan secara



fisik, seperti pengendalian semua materil dan energi yang dikeluarkan pada masa
lalu, sekarang, dan pada waktu yang akan datang yang akan dipengaruhi sistem
ekologi perusahaan.

Monetary environmental management accounting (MEMA) dan
physical environmental management accounting (PEMA) dapat digunakan pada
material flow cost accounting (MFCA) vyaitu salah satu alat pada akuntansi
manajemen lingkungan untuk menangkap biaya limbah, baik dalam unit fisik dan
unit moneter pada proses produksi. Alat ini dapat mendorong pencapaian efisiensi
dalam proses produksi karena tujuannya yang memungkinkan perusahaan
menggunakan input seminimal mungkin untuk menghasilkan output yang telah

direncanakan.
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